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ABSTRAK

PENERAPAN METODE GALLERY WALK DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN FIKIH
DI MA HASYIM ASY’ARI BANGSRI SUKODONO SIDOARJO

Oleh : Nidia Dwi Nuraini

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya keterampilan belajar siswa
dalam proses belajar di kelas, begitu juga kurangnya komunikasi atau tukar pikirann
antar siswa tentang materi materi pelajaran sehingga menjadikan siswa kurang dalam
hal berbiacara atau menyampaikan suatu pikiran kepada siswa yang lain.

Rumusan penelitian yang diambil pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana
penerapan metode Gallery Walk pada mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari
Bangsri Sukodono Sidoarjo. (2) Bagaimana keterampilan belajar siswa pada mata
pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. (3) Bagaimana
penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan keterampilan belajar peserta
didik mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan metode Gallery Walk
pada mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, (2)
Mendeskripsikan tentang keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di
MA Hasyim Asy’ari Bangsri Skodono Sidoarjo, (3) Mengidentifikasi penerapan
metode Gallery Walk dalam meningkatkan keterampilan belajar peserta didik pada
mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan pendekatan penelitian deskriptif.
Teknik pengumpulan data diperolah melalui observasi, dokumentasi, dan wawacara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Penerapan metode Gallery Walk
pada mata pelajaran Fikih membuat siswa — siswi menjadi semakin aktif saat
kegiatan belajar menagajar. (2) Keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran
Fikih dapat mebuat siswa semakin memiliki keahlian dalam menerima pelajaran
dengan keterampilan belajar yang siswa tersebut miliki sehingga materi dapat
dengan mudah difahami. (3) Dalam proses pembalajaran ternyata dengan
menerapkan metode pembelajaran cooperative learning dan active learning model
Gallery Walk dapat meningkatkan keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran
Fikih.

Kata Kunci : Penerapan metode Gallery Walk, Meningkatkan Keterampilan Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari bersifat
permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi pengingatan
informasi yang kemudian disimpan dalam memori. Selanjutnya, keterampilan
tersebut diwujudkan secara praktis pada keaktifan peserta didik dalam
merespon dan bereaksi terhadap peristiwa yang terjadi pada diri peserta didik
ataupun lingkungannya. Sedangkan hasil dari pembelajaran tersebut adalah
pola, perbuatan, sikap, apresiasi dan keterampilan.

Pada kegiatan pendidikan, pembelajaran merupakan dua aktivitas yang
tidak bisa dipisahkan. Belajar mengacu kepada yang dilakukan peserta didik.
Dua kegiatan tersebut menjadi terpadu apabila interaksi peserta didik dan
guru terjalin dengan baik. Guru harus dapat memerankan fungsinya sebagai
pengarah, pembimbing dan fasilitator belajar bagi peserta didik. Keterpaduan
dua hal tersebut harus mengacu kepada tujuan yang sama Yaitu
memanusiakan peserta didik yang secara operasional di Indonesia tercermin
dalam tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya.

Guru dituntut untuk senantiasa melakukan inovasi dalam pembelajaran
pada berbagai aspeknya, mulai dari visi, misi, tujuan, program, layanan,
metode, teknologi, proses, sampai evaluasi. Bagi seorang pendidik, pemilihan

model pembelajaran hendaknya dilakukan secara cermat agar pilihan itu tepat



atau relevan dengan berbagai aspek pembelajaran yang lain, efisien dan
menarik.!

Dalam dunia pendidikan, kesuksesan peserta didik tidak lepas dari
peran guru. Guru yang baik akan selalu memperhatikan bagaiman cara
peserta didiknya belajar dan apabila guru menggunakan strategi yang kurang
tepat maka akan berakibat rendahnya mutu pengajaran, sehingga kurangnya
motivasi peserta didik dan keaktifan dalam belajar.

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor
diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi
permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal,
peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara/model
mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan konsep - konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.

Metode pembelajaran merupakan langkah operasional dari strategi
pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

Guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan
peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran.Berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran tergantung dari seberapa jauh guru mampu memainkan
peranan tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik

adalah guru. Semua guru menginginkan peserta didiknya mempunyai

! Karyatin, “Penerapan Modified Problem Based Learning (PBL) Dengan Gallery Walk (GW) Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Penyusanan Peta Pikiran Dan Hasil Belajar IPA ”, JPPIPA (Jurnal
Penelitian Pendidikan IPA) Vol. 1, No. 2, 2016, hal. 44.

2 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010), h.158.



motivasi yang kuat dalam belajar. Karena pada prinsipnya, motivasi
mempunyai pengaruh positif dengan keaktifanbelajar peserta didik.Pemilihan
metode dalam mengembangkan pembelajaran yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi  pelajaran juga berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Metode yang menarik akan mampu menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik dan dari motivasi belajar akan timbul keaktifan dan
ketrampilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang benar-benar
memaksimalkan kerja sama antar teman dalam kelompok adalah dengan
metode pameran berjalan (Gallery Walk). Gallery adalah pameran. Metode
pameran merupakan kegiatan untuk memperkenalkan produk, karya atau
gagasan kepada khalayak ramai. Sedangkan Walk artinya berjalan,
melangkah. Metode ini merupakan suatu metode pembelajaran yang mampu
mengakibatkan daya emosionalpeserta didik untuk menemukan pengetahuan
baru dan dapat mempermudah daya ingat jika sesuatu yang ditemukan itu
dilihat secara langsung. Metode ini juga dapat memotivasi keaktifan peserta
didik dalam proses belajar, sebab apabila sesuatu yang baru ditemukan
berbeda antara satu dengan yang lainnya maka dapat saling mengkoreksi
antara sesama peserta didik baik kelompok maupun antar peserta didik itu
sendiri. Metode ini dapat mengefisienkan waktu pelajaran, dan peserta didik
dapat lebih mudah memahami pelajaran karena strategi ini memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk membuat suatu karya dan melihat



langsung kekurang pahamannya dengan materi tersebut dengan melihat hasil
karya teman yang lainnya dan dapat saling mengisi kekurangannya itu.’

Menurut Melvin L. Silberman, Gallery Walk atau galeri belajar
merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah dipelajari
siswa selama berlangsungnya pembelajaran. Metode ini baik digunakan
untuk membangun kerja sama kelompok (cooperative learning) serta
pembelajaran aktif (active learning), saling memberi apresiasi dan koreksi
dalam belajar.

Metode Gallery Walk atau disebut juga galeri belajar adalah sebagai
salah satu metode dari pembelajaran aktif (active learning), yakni suatu
metode pembelajaran efektif, yang mudah dipersiapkan asalkan memahami
langkah - langkah metode tersebut.

Metode Gallery Walk atau galeri belajar adalah metode pembelajaran
yang menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa gambar
maupun skema sesuai hal - hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat
diskusi yang dilakukan di setiap kelompok belajar. Hasilnya untuk dipajang
di dinding atau di depan kelas. Kemudian, masing - masing kelompok diskusi
menyiapkan satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusi yang
dibuat di kertas apapun, dan ditempel di dinding/depan kelas. Sedangkan
kelompok lain mendengarkan presentasi serta mengoreksi hasil karya, secara
bergantian dari kelompok satu ke kelompok yang lain sambil berjalan
mengelilingi karya - karya yang digalerikan. Setelah selesai pameran,

kemudian dipertanyakan saat diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalerian

3 Prasis Indahwati, “Meningkatkan Kemampuan Matematikan Dengan Metode Pameran Berjalan
Bagi Peserta Didik Kelas VIII”, JINop (Jurnal Inovasi Pembelajaran) Vol. 3, No. 1, 2017, h. 519.



hasil kerja dilakukan saat peserta didik telah selesai mengerjakan tugasnya,
sesuai waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, Gallery Walk (galeri belajar) merupakan
suatu metode pembelajaran yang mampu mengakibatkan daya emosional
siswa untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya

ingat jika sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara langsung.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan metode gallery walk pada mata pelajaran Fikih di
MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo ?
2. Bagaimana keterampilan belajar dalam mata pelajaran Fikih di MA
Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo ?
3. Bagaimana penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan
keterampilan belajar siswa mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari

Bangsri Sukodono Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan penerapan metode gallery walk pada mata pelajaran
Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

2. Mendeskripsikan bentuk keterampilan belajar siswa yang diberikan
dalam mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono
Sidoarjo.

3. Mengidentifikasi penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan
keterampilan belajar siswa mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari

Bangsri Sukodono Sidoarjo.



D. Kegunaan Penelitian

Secara umum diharapkan hasil penelitian ini dapat membawa manfaat
bagi peneliti pada khususnya dan bagi semua pihak yang terkait ataupun
pembaca pada umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan keilmuan dalam konteks
metode pembelajaran Gallery Walk untuk melihat pengaruh ketrampilan
belajar terhadap peserta didik.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti
berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik dan fokus
serta setting yang berbeda untuk memperoleh perbandingan sehingga
memperkaya temuan - temuan penelitian.

3. Memberikan informasi tentang kualitas metode pembelajaran Gallery
Walk khususnya pada materi Figih dikelas. Dengan demikian dapat
menjadi referensi untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
yang lebih baik. Serta mengetahui kelemahan dan kelebihannya dalam
melakukan proses pembelajaran sehingga terjadi proses perbaikan.

4. Memberikan ilmu yang bermanfaat dalam rangka perbaikan strategi atau
metode pembelajaran serta profesionalisme guru.

5. Dalam proses belajar mengajar siswa dapat belajar dengan penuh
semangat dan tekun karena adanya metode pembelajaran yang lebih
kekinian terhadap ketrampilan belajar siswa.

6. Mendapatkan pengalaman secara langsung dan mengetahui bagaimana

kondisi dilapangan secara terperinci sehingga data yang diperoleh akurat.



E. Penelitian Terdahulu

Guna mengetahui fokus dan langkah penelitian ini maka perlu
mengungkapkan penelitian terdahulu, maka dalam rangka penelitian dengan
judul Penerapan Metode Gallery Walk Dalam Meningkatkan Ketrampilan
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fikih Di MA Hasyim Asy’ari Bangsri
Sukodono Sidoarjo, judul ini di harapkan dapat memberikan warna baru
untuk dunia pendidikan, akan tetapi judul ini juga akan melihat perbedaan
dari penelitian yang hampir sama dengan judul - judul yang pernah diteliti
oleh peneliti yang lain. Pada penelitian terdahulu peneliti tidak menemukan
judul karya ilmiah skripsi, tesis maupun disertasi dengan judul yang sama,
akan tetapi peneliti menemukan kemiripan sebuah karya ilmiyah tesis dan

skripsi dengan judul, diantaranya :

1. Putri, Febby Dwi Kusuma (2017) Pengaruh penerapan strateqi

pembelajaran gallery walk mata pelajaran IPS terhadap keaktifan belajar

siswa vang memiliki motivasi belajar berbeda di MI al Fithrah

Surabaya. Masters thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.*

Penelitian ini dilakukan oleh seorang mahasiswi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana pada tahun 2017 sebagai tugas akhir
(tesis). Dalam penelitian ini, sesuai dengan judulnya, peneliti
berkonsentrasi pada strategi Gallery Walk terhadap keaktifan belajar siswa

di Ml Al — Fithrah Surabaya. Peneliti bertujuan untuk mengetahui

4 Febby Dwi Kusuma Putri, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Gallery Walk Mata Pelajaran
IPS terhadap Keaktifan Belajar Siswa yang memiliki motivasi belajar berbeda di Ml al Fithrah
Surabaya”, Tesis Pascasarjana Pendidikan, (Surabaya : Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017)


http://digilib.uinsby.ac.id/19724/
http://digilib.uinsby.ac.id/19724/
http://digilib.uinsby.ac.id/19724/
http://digilib.uinsby.ac.id/19724/

perbedaan keaktifan belajar siswa yang diberi perlakuan strategi
pembelajaran Gallery Walk dengan strategi pembelajaran konvensional,
mengetahui perbedaan keaktifan belajar siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi dengan yang memiliki motivasi belajar rendah; dan
mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran Gallery Walk, strategi
konvensional dan motivasi belajar siswa terhadap keaktifan belajar siswa.
Subjek dari penelitian ini siswa kelas IV A dan IV B tahun ajaran
2016/2017 M1 Al — Fitrhrah Surabaya.

Penelitian terdahulu yang pertama ini juga terdapat persamaan dan
perbedaan dengan proposal penelitian peneliti sekarang. Adapun
persamaannya terdapat pada metode atau strategi yang digunakan yakni
metode gallery walk dan perbedaannya terdapat pada variabel Y yang
peneliti terdahulu menggunakan keaktifan belajar sedangkan peneliti
sekarang menggunakan ketrampilan belajar serta objek yang digunakan

berbeda.

. Azizah, Rif’Atul (2010) Efektivitas Penerapan Metode Gallery Walk

(Pameran Berjalan) dalam meningkatkkan hasil belajar siswa kelas X

pada mata pelajaran Quran Hadits di MAN Lamongan. Undergraduate

thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.®
Peneliti melakukan upaya dalam meningkatkan pemahaman materi
dengan melalui strategi Gallery Walk. Metode penelitian ini merupakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin yang terdiri

5 Rif’atul Azizah, “Efektivitas Penerapan Metode Gallery Walk (pameran berjalan)
dalammeningkatkan hasil belajarsiswa kelas xpada mata pelajaran quran haditsdi MANegeri
Lamongan”, Tesis Pascasarjana Pendidikan, (Surabaya : Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,

2010)



dari dua siklus dengan empat tahapan vyaitu, (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Peneliti membahas tentang
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Qur’an
Hadits dengan menggunakan metode gallery walk.

Penelitian terdahulu yang kedua ini juga terdapat persamaan dan
perbedaan dengan proposal penelitian peneliti sekarang. Adapun
persamaannya terdapat pada metode atau strategi yang digunakan yakni
metode gallery walk serta objek yang sama yakni siswa kelas X dan
perbedaannya terdapat pada variabel Y yang peneliti terdahulu
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran quran hadits sedangkan

peneliti sekarang meningkatkan ketrampilan belajar mata pelajaran figih.

. Azizah, Fitrotul (2018) Peningkatan pemahaman materi akhir hayat Nabi

Muhammad SAW mata pelajaran SKI melalui strategi Gallery Walk pada

siswa kelas V.Ml KH Romly Tamim Bulak Surabaya. Undergraduate

thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif,
dimana analisisnya menggunakan “uji T” untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas hasil belajar siswa dengan penerapan metode gallery walk dan
data yang diperoleh melalui beberapa teknik diantaranya adalah observasi,
tes, wawancara dan dokumentasi. Peneliti membahas tentang pemahaman

siswa terhadap suatu materi pembelajaran dengan strategi gallery walk.

® Fitrotul Azizah, “Peningkatan pemahaman materi akhir hayat Nabi Muhammad SAW mata
pelajaran SKI melalui strategi Gallery Walk pada siswa kelas V MI KH Romly Tamim Bulak
Surabaya”, Tesis Pascasarjana Pendidikan, (Surabaya : Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,

2018)


http://digilib.uinsby.ac.id/24663/
http://digilib.uinsby.ac.id/24663/
http://digilib.uinsby.ac.id/24663/
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Penelitian terdahulu yang ketiga ini juga terdapat persamaan dan
perbedaan dengan proposal penelitian peneliti sekarang. Adapun
persamaannya terdapat pada metode atau strategi yang digunakan yakni
metode gallery walk dan perbedaannya terdapat pada variabel Y yang
peneliti terdahulu meningkatkan pemahaman materi akhir hayat Nabi
Muhammad SAW mata pelajaran SKI siswa kelas V sedangkan peneliti
sekarang meningkatkan ketrampilan belajar mata pelajaran figih siswa

kelas X.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Dalam hal ini penulis membatasi objek penelitiannya yang telah
disesuaikan dengan tujuan penelitian, sehingga penyajian analisa data dapat

ditulis dengan tepat. Adanya batasan ruang lingkup penelitian ini meliputi :

1. Metode Gallery Walk pada mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari
Bangsri Sukodono Sidoarjo

2. Keterampilan belajar pada mata pelajaran Fikih pada siswa di MA Hasyim
Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo

3. Penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan keterampilan belajar
peserta didik mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri

Sukodono Sidoarjo

G. Definisi Operasional

Judul penelitian ini adalah Penerapan Metode Gallery Walk Dalam

Meningkatkan Ketrampilan Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Figih di



11

MA Hsyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. Agar tidak terjadi salah arti

dalam penulisan, maka dijelaskan beberapa istilah berikut :

1. Metode Gallery Walk

Metode Gallery Walk adalah metode yang mendorong peserta didik
untuk belajar dari setiap kelompok kecil yang membahas suatu kasus atau
permasalahan. Masing — masing kelompok mencatat hasil diskusinya pada
selembar kertas dan diletakkan atau ditempelkan pada meja atau dinding.
Setiap kelompok menugaskan salah seorang anggota kelompok untuk
tinggal (penjaga), kemudia anggota kelompok menyebar mempelajari
pekerjaan kelompok lain dan bertanya pada anggota kelompok yang
tinggal (penjaga). Setelah itu, anggota kelompok bergabung kembali untuk
mendiskusikan dan menambah informasi dalam kelompok mereka.
Aktivitas ini dapat dilakukan dengan membahas kasus yang berbeda untuk
masing — masing kelompok, seperti yang dipaparkan selanjutnya pada bab
ini.”

Teknik ini merupakan bagian metode belajar koperatif, dimana
peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan beberapa soal
yang dibuat oleh guru. Teknik ini juga dapat digunakan untuk pelaksanaan
evaluasi atau ujian.

Metode Gallery Walk merupakan bagian dari strategi pembelajaran
yang ada pada model pembelajaran berbasis PAIKEM (Pembelajaran,
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan). Metode Gallery Walk

adalah model pembelajaran yang kegiatannya diikuti oleh beberapa

" Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), h.181.
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kelompok untuk diskusi menyelesaikan tugas bersama — sama kemudian
dipamerkan sambil berjalan kepada kelompok lain.

Metode atau strategi diskusi merupakan cara mengajar dalam
pembahasan pertanyaan yang harus diselesaikan berdasarkan pendapat
atau keputusan secara bersama. Dalam metode ini memiliki karakteristik
pengalaman belajar (learning experience).

Tujuan metode Gallery Walk adalah untuk membangun kerjasama

kelompok dan saling memberi apresiasi dan koreksi dalam belajar.

. Keterampilan Belajar

Keterampilan belajar adalah salah satu potensi dan tugas asasi
manusia yang kuantitas dan kualitasnya dipengaruhi faktor eksternal.
Seorang yang terampil belajar ia akan menjadi pembelajar bagi dirinya
yang berbasis pada kesadaran bahwa we created by the creator to be
creature with creativity (Harefa, 2000). Bahwa kita adalah ciptaan yang
dicipta oleh Sang Pencipta dan dianugerahi daya cipta untuk mencipta.
Bila seseorang telah menjadi manusia pembelajar, ia akan dapat
menciptakan organisasi pembelajar, yakni organisasi yang terus menerus
memperluas kapasitas menciptakan masa depan.

Keterampilan menggunakan variasi merupakan salah satu
keterampilan mengajar yang harus dikuasai guru. Dalam proses
pembelajaran, tidak jarang rutinitas yang dilakukan guru seperti masuk
kelas, mengabsen siswa, menagih pekerjaan rumah, atau memberikan

pertanyaan — pertanyaan membuat siswa jenuh dan bosan. Subjek didik
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adalah anak manusia yang memiliki keterbatasan tingkat konsentrasi

sehingga membutuhkan suasana baru yang membuat mereka fresh.®

3. Fikih di Madrasah Aliyah

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari fikih
yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam
serta memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspek ibadah
maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip - prinsip dan kaidah -
kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan
untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup
bermasyarakat.®

Secara substansial, mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari - hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.'°

Memahami dan menerapkan sumber hukum Islam dan hukum
taklifi, prinsip - prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam, fikih ibadah,
mu'amalah, munakahat, mawaris, jinayah, siyasah, serta dasar - dasar

istinbath dan kaidah usul fikih.

8 Marno dkk, Strategi, Metode, Dan Teknik Mengajar, (Yogyakarta : Ar — Ruzz Media, 2017), h. 139.
® Lampiran PMA No. 65Tahun 2014, h.50.

10 1bid., h.50.

11 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, h.5.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah, maka penyusunan dalam skripsi ini penulis
memberikan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama pendahuluan yang di dalamnya memuat latar belakang
masalah, yang membahas tentang penerapan metode Gallery Walk dalam
meningkatkan ketrampilan belajar peserta didik, dilengkapi dengan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian atau batasan
masalah, penelitian terdahulu, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua paparan dari kajian pustaka. Pada bab ini lebih banyak
penekanan pada kajian atau teori yang menunjang program yang penulis teliti
yang berisikan penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan
keterampilan belajar peserta didik mata pelajaran Fikih di MA Hasyim
Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

Bab Ketiga yakni tentang metode penelitian. Didalamnya terdapat
pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap
penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab Keempat penyajian dan analisis data dibagi menjadi 3 yaitu :

a. Deskripsi Umum Objek Penelitian

b. Hasil Penelitian

c. Analisis Data

Bab Kelima penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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KAJIAN TEORI

A. Metode Gallery Walk

1. Pengertian Metode Gallery Walk

Secara etimologi (bahasa), Nasution menyatakan bahwa “metode”
berasal dari bahasa Yunani, yaitu methods. Methods berasal dari kata
“meta” dan “hodos”. “Meta "berarti melalui, sedangkan “hodos "berarti
jalan. Sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui atau cara untuk
melakukan sesuatu atau prosedur.*?

Sedangkan menurut istilah, metode adalah “jalan yang ditempuh oleh

seseorang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau

perniagaan maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya”.*

Djajasudarma menyatakan bahwa metode adalah cara yang teratur
dan terpikir dengan baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan, dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang
ditentukan.*

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode ialah suatu
jalan atau cara yang ditempuh untuk melakukan sesuatu atau prosedur baik
dalam lingkungan maupun dalam ilmu pengetahuan lainnya sehingga

mencapai tujuan yang ditentukan.

2Jamal Ma mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan). (Yogyakarta : Diva Press, 2010), h.19.

BArmai Arif, Pengantar IImu Metodologi Pendidikan Islam. ( Jakarta: Ciputat Press, 2002), h.87.
14T, Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik, Ancangan Metode Penelitian dan Kajian. (Jakarta :

Refika Aditama, 1993), h.1.
15
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Secara etimologi (bahasa), Gallery adalah “pameran”, pameran
merupakan kegiatan untuk memperkenalkan produk, karya atau gagasan
kepada khalayak ramai. Sedangakan Walk artinya “berjalan, melangkah”.

Menurut Melvin L. Silberman Gallery Walk atau galeri belajar
merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah
dipelajari siswa selama berlangsungnya pembelajaran. Metode ini baik
digunakan untuk membangun kerja sama kelompok (cooperative learning)
serta pembelajran aktif (active learning), saling memberi apresiasi dan
koreksi dalam belajar.*

Menurut Jonson, “a gallery walk is an exhibit of students comment
about, questions about, and personal respones to a reading selection.
Students walk thourgh the gallery to view each other’s thoughts just as
one might walk thourgh an art gallery to view at work.

Metode Gallery Walk atau disebut juga galeri belajar adalah sebagai
salah satu metode dari pembelajaran aktif (active learning), yakni suatu
metode pembelajaran aktif, yang mudah dipersiapkan asalkan memahami
langkah — langkah metode tersebut.

Metode Gallery Walk atau galeri belajar adalah metode
pembelajaran yang menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik
berupa gambar maupun skema sesuai hal — hal yang ditemukan atau
diperboleh pada saat diskusi yang dilakukan di setiap kelompok belajar.
Hasilnya untuk dipajang di dinding atau di depan kelas. Masing — masing

kelompok diskusi menyiapkan satu orang wakil, untuk mempresentasikan

BHisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta : Center For Reaching Staff Development,
2007), h.17.

16 K.F Jonson, Strategies for Improving Reading Comprehension in Grades K-8, (California : Corwin
Press, 2006), h.60.
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hasil diskusi yang dibuat dikertas plano atau flip cart, yang kemudian di
tempel di dinding atau depan kelas. Sedangkan kelompok yang lain
mendengarkan presentasi serta mengkoreksi hasil karya, secara bergantian
dari kelompok satu ke kelompok yang lain sambil berjalan mengelilingi
karya — karya yang digalerikan. Setelah selesai pameran gallery, kemudian
dipertanyakan saat diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalerian hasil
kerja dilakukan saar peserta didik telah selesai mengerjakan tugasnya,
sesuai waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hal inilah yang menjadikan Gallery Walk merupakan salah satu
metode pembelajaran active learning sekaligus cooperative learning dan
metode yang sangat efektif dalam pembelajaran. Karena Gallery Walk
atau galeri belajar merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa
yang telah peserta didik pelajari selama proses pembelajaran.*’

Berdasarkan uraian tersebut, Gallery Walk (galeri belajar)
merupakan suatu metode pembelajaran yang mampu mengakibatkan daya
emosional siswa untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat
mempermudah daya ingat jika sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara
langsung.

Gallery Walk juga dapat memotivasi keaktifan, kreativitas, dan
keterampilan peserta didik dalam proses belajar, sebab bila sesuatu yang
baru ditemukan berbeda antara satu dengan yang lainnya maka, dapat
saling mempresentasikan atau mengoreksi antara peserta didik, baik

kelompok maupun antar peserta didik itu sendiri.

71smail, Strategi Pembelajaran Bahasa Jawa, (Semarang : Rasail Media Group, 2008), h.89.
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2. Tujuan —tujuan metode Gallery Walk

a.

b.

Menarik siswa ke dalam topik yang akan dipelajari.

Memberikan  kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
pengetahuan dan keyakinan mereka tentang topik yang akan dibahas
(pemahaman yang benar maupun keliru).

Mengajak siswa menemukan hal yang lebih dalam dari pengetahuan

yang sudah mereka peroleh.

. Memungkinkan  siswa  mengembangkan  pengetahuan  dan

keterampilannya (seperti berfikir, meneliti, berkomunikasi dan
bekerjasama) dalam mengumpulkan informasi baru.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk memilah, mengolah dan
menyajikan informasi dan pemahaman baru yang diperoleh.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk menentukan sendiri cara
mendemonstrasikan  hal yang telah dipelajari  (pemahaman,

keterampilan, sikap dan nilai).!8

3. Bahan yang diperlukan

Menurut Daniel dan Nancy (2011), alat dan bahan yang dibutuhkan

dalam pembelajaran gallery walk yaitu : salinan artikel untuk setiap siswa,

kertas besar grafik, spidol warna yang berbeda, isolasi, kertas catatan yang

besar (jika anda tidak memiliki kertas catatan yang besar, anda bisa

menggantung beberapa lembar kertas disamping setiap poster), dan anda

mungkin ingin menggunakan proyektor untuk menyorot topik diskusi.

18 1bid., h.89.
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Sedangkan menurut Lie (2000), alat dan bahan yang digunakan
cukup karton manila atau kertas lebar dan isolasi. Namun bagaimanapun,
alat dan bahan yang dibutuhkan tentulah harus disesuaikan dengan kondisi
kelas, materi yang diajarkan, serta kebutuhan peserta didik. Tidak semua
alat dan bahan yang telah disebutkan diatas diperlukan atau bahkan ada

beberapa alat dan bahan lainnya yang dibutuhkan.

. Langkah - langkah metode Gallery Walk

Berikut ini adalah langkah — langkah pelaksanaan metode Gallery Walk :

a. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok.

b. Kelompok diberi kertas plano/flip cart.

c. Tentukan topik / tema pelajaran.

d. Hasil kerja kelompok ditempel di dinding.

e. Masing — masing kelompok berputar mengamati hasil kerja kelompok
lain.

f. Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap apa yang ditanyakan
oleh kelompok lain.

g. Koreksi bersama — sama, Klarifikasi dan penyimpulan.*®

. Kelebihan metode Gallery Walk

a. Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan masalah
dalam belajar.
b. Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan

pembelajaran.

1bid., h.89.
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c. Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil
belajar kawannya.

d. Mengaktifkan fisik dan mentak siswa selama proses belajar.

e. Membiasakan siswa memberi dan menerika kritik.°

f. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat
membantu.

g. Menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan

informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.?

6. Kelemahan metode Gallery Walk
a. Bila anggota terlalu banyak akan terjadi sebagain siswa
menggantungkan kerja kawannya.
b. Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan
individu dan kolektif.
c. Pengaturan seting kelas yang lebih rumit.??
d. Dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan

periode waktu yang cukup panjang.

®Moch Gufron, “Implementasi Metode Gallery Walk dan Small Group Discussion dalam
Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII E di SMP Negeri 1
Banyuwangi Probolinggo”, Skripsi Sarjana, (Malang : Fakutas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011), h.14.

2INuni Sumartini, “Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Metode Gallery Walk Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA 4 Di SMAN 4 Kendari”, Skripsi Thesis, (Kendari : Fakultas
Tarbiyah Dan lImu Keguruan IAIN Kendari, 2017), h.12.

2Moch Gufron, “Implementasi Metode Gallery Walk dan Small Group Discussion dalam
Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII E di SMP Negeri 1
Banyuwangi Probolinggo”, Skripsi Sarjana, (Malang : Fakutas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Mualana Malik Ibrahim Malang, 2011), h.15.
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e. Jika tanpa peer teaching yang efektif dari guru, maka bisa terjadi apa
yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh
siswa.?

B. Keterampilan Belajar
1. Pengertian Keterampilan Belajar

The Liang Gie (2002), keterampilan belajar adalah seperangkat
sistem, metode dan teknik yang baik dalam menguasai materi pengetahuan
yang disampaikan guru secara tangkas, efektif, dan efisien.?*

Sedangkan menurut Sisca Folastri (2013), keterampilan belajar
adalah keahlian yang didapatkan oleh seorang individu melalui proses
latihan yang kontinyu dan mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.?

Nirwana, dkk (2006), keterampilan belajar adalah suatu
keterampilan yang sudah dikuasai oleh siswa untuk dapat sukses dalam
menjalani pembelajaran dengan menguasai materi yang dipelajari.?®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
belajar adalah keahlian yang didapat melalui proses latihan yang berguna
bagi siswa untuk menguasai materi pelajaran.

Keterampilan belajar juga berperan penting dalam keberhasilan
dalam belajar, dengan adanya keterampilan belajar anak didik akan merasa

lebih mudah menanggapi pelajaran yang di ajarkan.

2Nuni Sumartini, “Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Metode Gallery Walk Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA 4 Di SMAN 4 Kendari”, Skripsi Thesis, (Kendari : Fakultas
Tarbiyah Dan lImu Keguruan IAIN Kendari, 2017), h.12.

%4The Liang Gie. Cara Belajar yang Efisien. (Yogyakarta: Pusat Belajar llmu Berguna, 2002), h.12.
ZSisca Folastri, “Konselor Jurnal /lmiah Konseling ”,Volume 2 Nomor 1 Januari 2013, h.66.
ZNirwana, dkk, Belajar dan Pembelajaran. (Padang : FIP UNP, 2006), h.14.
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2. Aspek — aspek Keterampilan Belajar
Menurut Bobby DePorter, keterampilan belajar ada beberapa hal
atau kegiatan yang mendukung peserta didik, diantaranya :
a. Konsentrasi terfokus
b. Cara mencatat
c. Organisasi dan persiapan tes
d. Membaca cepat

e. Teknik mengingat?’

Rai Dwi Hastarita (2013), keterampilan belajar yang didapatkan oleh
seorang siswa melalui proses latihan yang kontinyu yang mencakup aspek

—aspek :

a. Keterampilan membaca
Membaca dalam belajar merupakan suatu kegiatan untuk
memperoleh informasi dari sesuatu yang tertulis. Membaca merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan efektifitas belajar siswa. Caranya
adalah dengan menguasai cara membaca yang efektif.
b. Keterampilan menulis atau mencatat
Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan
atau informasi dengan menggunakan aksara.
c. Keterampilan mendengarkan
Mendengarkan dengan efektif membutuhkan  konsentrasi,
pengalaman, dan keterampilan. Manfaat dari menjadi pendengar yang
baik adalah memudahkan siswa mendapat informasi.

d. Keterampilan menghafal atau mengingat

27 Bobby DePorter, dkk, Quantum Teaching, (Bandung ; Kaifa, 2010), h.212.
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Mengingat adalah mengkonstrusi ulang informasi yang telah
didapatkan sebelumnya. Kemampuan mengingat berkembang dengan
baik jika dilatih secara teratur dan dilakukukan penguatan dari
informasi yang telah didapat secara berulang-ulang dalam jangka waktu
tertentu.

. Keterampilan berbicara

Berbicara merupakan suatu aktivitas kehidupan yang penting,
karena dengan berbicara kita dapat berkomunikasi dengan orang lain,
menyatakan pendapat, menyampaikan pesan, dan mengungkapkan
perasaan Kita.

. Keterampilan menghadapi tes

Agar seorang siswa dapat mengerjakan tes dengan baik, maka dia
harus mempersiapkan diri, baik itu persiapan secara psikologis, maupun
untuk melakukan review sebelumnya. Persiapan tes dapat dilakukan
dengan persiapan mental, menjaga kesehatan tubuh, dan percaya pada
kemampuan diri sendiri.

. Keterampilan berpikir kritis

Berpikir kritis adalah berpikir dengan konsep yang matang dan
mempertanyakan segala sesuatu yang dianggap tidak tepat dengan cara
yang baik. Berlatih berpikir Kkritis artinya juga berperilaku hati-hati dan
tidak terburu-buru dalam menyikapi permasalahan.

. Keterampilan mengelola waktu

Manajemen waktu merupakan perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan, dan pengawasan produktivitas waktu. Manajemen waktu

bertujuan kepada produktifitas yang berarti rasio output dengan input.
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I. Keterampilan konsentrasi
Kunci utama yang dibutuhkan untuk bisa berhasil pada suatu hal
yang kita kerjakan adalah faktor konsentrasi. Konsentrasi adalah fokus
atau pemusatan pikiran terhadap suatu hal yang kita kerjakan dengan

menyampingkan hal yang lain.?8

3. Tujuan Keterampilan Belajar
Keterampilan belajar memungkinkan siswa menjadi pebelajar yang
mampu mengatur, mengolah, dan memotivasi diri. Secara umum tujuan
keterampilan belajar menurut Igbal Fahri (2010) adalah meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran, menumbuhkan minat dan motivasi,
dan membentuk peserta didik yang mandiri dalam belajar.?®
a. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran
Pembelajaran keterampilan belajar dalam hal ini dilihat sebagai
suatu proses latihan yang berkesinambungan. Dalam melatih
penguasaan keterampilan belajar semua panca indera yang dimiliki oleh
setiap individu merupakan alat untuk belajar, namun keterampilan
membaca, menulis, dan mencatat harus dilatih menjadi keterampilan
belajar yang mampu mendukung proses pembelajaran dalam menguasai
materi yang dipelajari.

b. Menumbuhkan minat dan motivasi

8Rai Dwi Hastarita, Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling untuk Mengembangkan Keterampilan
Belajar, (Bandung: UPI, 2012), h.96.

ZIgbal Fahri, “Memahami Urgensi Keterampilan Belajar dalam pendidikan”, volume 4 nomor 12,
2010, h.110.
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Kegiatan belajar perlu dilakukan dengan cara-cara yang efektif
salah satunya adalah penguasaan keterampilan belajar. Dengan
penguasaan keterampilan belajar, siswa akan memiliki motivasi belajar
yang baik. Sardiman A.M (2007) berpendapat bahwa motivasi belajar
adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Peranannya yaitu dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar.

c. Membentuk peserta didik yang mandiri dalam belajar

Pembelajaran keterampilan belajar tidak hanya mengembangkan
aspek kognitif saja, akan tetapi juga menyangkut pengembangan aspek
afektif (menghadapi kecemasan dan kegelisahan) dan juga
psikomotorik (koordinasi mata dengan tangan, telinga dengan tangan
dan lainnya). Keterampilan belajar diarahkan untuk menghasilkan
individu-individu yang mampu belajar dan mengarahkan dirinya sendiri
untuk menjadi seorang pebelajar yang mandiri.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
keterampilan belajar adalah menjadikan siswa sebaagai pebelajar yang
mampu mengatur, mengelola, dan memotivasi diri sehingga

pembelajaran akan berlangsung secara efisien dan efektif.%

C. Mata Pelajaran Fikih
1. Pengertian Fikih
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari fikih

30sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Press, 2007), h.65.
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yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam
serta memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspek ibadah
maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah
usul fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup
bermasyarakat.!

Secara substansial, mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.®2Memahami dan menerapkan
sumber hukum Islam dan hukum taklifi, prinsip-prinsip ibadah dan
syari’at dalam Islam, fikih ibadah, mu'amalah, munakahat, mawaris,
jinayah, siyasah, serta dasar-dasar istinbath dan kaidah usul fikinh.*3

Fikih merupakan sistem atau seperangkat aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah swt. (Hablum-Minallah), sesama
manusia(Hablum-Minan-nas), dan dengan makhluk lainnya (Hablum

Ma ‘al-Ghairi).3*

31 Lampiran PMA No. 65Tahun 2014, h.50.

32 bid., h.50.

33 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, h.5.
3 Lampiran PMA No. 65Tahun 2014, h.37.
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Fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan
hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan
muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.®®

Fikih merupakan salah satu disiplin ilmu islam yang bisa menjadi
teropong keindahan dan kesempurnaan islam. Dinamika pendapat yang
terjadi diantara fugoha menunjukkan betapa islam memberikan
kelapangan terhadap akal untuk kreativitas dan berijtihad. Sebagaimana
gaidah-gaidah Fikih dan prinsip-prinsip syariah yang bertujuan untuk
menjaga kelestarian lima aksioma, yakni agama, akal, jiwa, harta, dan
keturunan menunjukkan betapa ajaran ini memiliki filosofi dan tujuan
yang jelas, sehingga layak untuk eksis sampai akhir zaman.

Menurut bahasa figh berasal dari kata fagiha, yafgohu, fighanyang
berarti berarti “mengerti atau faham”. Perkataan figih memberi pengertian
kepahaman dalam hukum syari’at, hal ini sangat diajurkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Jadi, ilmu figh adalah ilmu yang mempelajari tentang syari’at
yang bersifat amaliyah (perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum
yang terinci dari ilmu tersebut.

Adapun Fikih secara istilah dijelaskan secara beragam oleh para ahli,
salah satunya definisi yang popular adalah mengetahui hukum-hukum
ajaran islam dengan cara atau jalan ijtinad.*

Fikih juga diartikan pengetahuan keagamaan yang mencakup
seluruh ajaran agama baik berupa akidah, akhlak dan amaliah.®’

Menurut Sumanto Al-Qurtuby melihat Figih merupakan kajian ilmu

islam yang digunakan untuk mengambil tindakan hukum terhadap sebuah

% 1bid., h.38.
%3aifudin Mujtaba, Ilmu Figih Sebuah Pengantar, (Jember : STAIN Pres, 2010), h.4.
37Rahmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), h.13.
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kasus tertentu dengan mengacu pada ketentuan yang terdapat dalam
syariat islam yang ada.>®
Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian Fikih adalah suatu
sistem atau seperangkat aturan yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah swt, sesama manusia, dan dengan makhluk lainnya yang
menekankan pada ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan
cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam
kehidupan sehari — hari.
2. Tujuan Pembelajaran Fikih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk :

a. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dantatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi
dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah swt., dengan

diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun

hubungan dengan lingkungannya.®

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah meliputi :
a. Kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam
b. Hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan
cara pengelolaannya

¢. Hikmah kurban dan akikah

3Sumanto AL-Qurtuby, Era Baru Figh Indonesia, (Yogyakarta : Cermin, 1999), h.134.
39 Lampiran KMA No.65 Tahun 2014 kurikulum 13, h.50.
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d. Ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah

e. Hukum Islam tentang kepemilikan

f. Konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya

g. Hukum Islam tentang pelehasan dan perubahan harta beserta hikmahnya

h. Hukum Islam tentang wakalah dan sulhu beserta hikmahnya

i. Hukum Islam tentang daman dan kafalah beserta hikmahnya

j. Riba, bank dan asuransi

k. Ketentuanlslam tentang jinayah, hudud dan hikmahnya

I. Ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya

m. Hukum Islam tentang keluarga dan waris

n. Ketentuan Islam tentang siyasah syar’iyah

0. Sumber hukum Islam dan hukum taklifi

p. Dasar - dasar istinbat dalam Fikih Islam

g. Kaidah - kaidah usul Fikih dan penerapannya.

4. Kompetensi Inti Mata Pelajaran Fikih kelas X

a. Kelas X Semester Ganjil

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

1.1 Meyakini kesempurnaan ajaran
agama Isalam melalui
kompleksitas aturan Fikih

1.2 Meyakini syariat Islam tentang
kewajiban penyelenggaraan
jenazah

1.3 Meyakini konsep zakatdalam
mengurangi kesenjangan antara
yang kaya dan yang miskin

1.4 Menghayati hikmah pelaksanaan
haji dan umroh

1.5 Menghayati nilai — nilai mulia
dari syariat kurban akikah

40 KMA No.165 Tahun 2014 kurikulum 13, h.53.
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2. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,toleran,
damai) santun, responsif dan
pro aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

2.1 Menunjukkan perilaku taat
terhadap ketentuan hukum fikih
dalam kehidupan sehari-hari

2.2 Memiliki rasa tanggung jawab
tentang kewajiban
penyelenggaraan jenazah

2.3 Memiliki kepekaan sosial sebagai
implementasi dari nilai-nilai yang
terdapat pada zakat

2.4 Membiasakan sikap kerja sama,
dan tolong-menolong sebagai
implementasi hikmah dari ibadah
haji dan umrah

2.5 Membiasakan sikap peduli kepada
orang lain sebagai implementasi
dariilai-nilai yang terdapat pada
ibadah haji dan umrah

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, koseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah

3.1 Memahami konsep fikih dalam
Islam

3.2 Menganalisis tata cara pengurusan
jenazah dan hikmahnya

3.3 Menelaah ketentuan islam tentang
zakat, undang-undang
pengelolaan zakat dan hikmahnya

3.4 Menelaah ketentuan islam tentang
haji dan umrah, undang-undang
penyelenggaraan haji dan umrah
beserta hikmahnya

3.5 Menganalisis tata cara
pelaksanaan kurban dan akikah
beserta hikmahnya

4. Megolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

4.1 Mempresentasikan konsepfikih
islam

4.2 Memeragakan tata cara
penyelenggaraan jenazah

4.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan zakat

4.4 Memeragakan simulasi manasik
haji dan umrah

4.5 Mendemonstrasikan pelaksanaan
kurban dan akikah sesuai syariat

b. Kelas X Semester Genap

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

1.1 Meyakini syariat islam tentang
kepemilikan
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1.2 Menghayati hikmah
dariketentuan syariat islam
mengenai mu ‘amalah

1.3 Menghayati nila-nilai yang
terkadung dalam ibadah wakaf,
hibah, sedekah, dan hadiah

1.4 Menghayati hikmah dari perintah
Allah tentang wakalah dan sulhu

1.5 Menghayati manfaat dari
perintah Allah tentang daman
dan khafalah

1.6 Meyakini adanya hikmah dan
larangan praktik ribawi

2. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran,
damai) santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam
berinteraksi  secara  efektif
dengan lingkungan sosial dan

alam serta dalam
menempatkandiri sebagai
cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

2.1 Memiliki rasa taggung jawab
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang ketentuan
kepemilikan dana akad

2.2 Membiasakan bekerja sama
dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kerjasama
ekonomi dalam islam

2.3 Membiasakan sikap peduli
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang wakaf,
hibah, sedekah, dan hadiah

2.4 Menunjukkan rasataggung
jawabsebagai implementasi dari
pemahaman tentang wakalah dan
sulhu

2.5 Meningkatkan kepedulian
terhadap sesama sebagai
implementasi dari pemahaman
daman dan kafalah

2.6 Menunjukkan sikap penolakan
terhadap segala praktik ribawi
dalam kehidupan sehari-hari

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang  ilmu  pegetahuan,
teknologi, sei budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
yang terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian

3.1 Memahami ketentuan islam
tentang kepemilikan dan akad

3.2 Menelaah ketetua islam tentang
perekonomian islam

3.3 Memahami ketentuan islam
tentang wakaf, hibah, sedekah,
dan hadiah

3.4 Memahami ketentuan islam
tentang wakalah dan sulhu

3.5 Memahami ketentuan islam
tentang daman dan kafalah

3.6 Menganalisis hukum riba, bank,
dan asuransi
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yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan | 4.1 Mempresentasikan aturan islam
menyaji dalam ranah konkret tentang kepemilikan dan akad
dan ranah abstrak terkait | 4.2 Mensimulasikan cara jual beli,
dengan pengembangan dari khiyar, musaqah, muzara’ah,
yang dipelajarinya disekolah mukhabarabh, syirkah,
secara mandiri, dan mampu murabahah, mudarabah, dan
menggunakan metode sesuai salam
kaidah keilmuan 4.3 Mempraktikkan cara

pelaksanaan wakaf, hibah,
sedekah, dan hadiah

4.4 Mempresentasikan ketentuan
wakalah dan sulhu

4.5 Mensimulasikan cara daman dan
kafalah

4.6 Menunjukkan contoh tentang
prktik ribawi

D. Metode Gallery Walk Dalam Meningkatkan Keterampilan Belajar
Peserta Didik Mata Pelajara Fikih Di MA Hasyim Asy’ari Bangsri
Sukodono Sidoarjo

Metode Gallery Walk (galeri belajar) merupakan suatu metode
pembelajaran yang mampu mengakibatkan daya emosional siswa untuk
menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya ingat jika
sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara langsung.

Gallery Walk juga dapat memotivasi keaktifan, kreativitas, dan
keterampilan peserta didik dalam proses belajar, sebab bila sesuatu yang baru
ditemukan berbeda antara satu dengan yang lainnya maka, dapat saling
mempresentasikan atau mengoreksi antara peserta didik, baik kelompok
maupun antar peserta didik itu sendiri.

Keterampilan belajar adalah keahlian yang didapat melalui proses latihan

yang berguna bagi siswa untuk menguasai materi pelajaran.
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Keterampilan belajar juga berperan penting dalam keberhasilan dalam
belajar, dengan adanya keterampilan belajar anak didik akan merasa lebih
mudah menanggapi pelajaran yang di ajarkan.

Fikih adalah suatu sistem atau seperangkat aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah swt, sesama manusia, dan dengan makhluk
lainnya yang menekankan pada ketentuan hukum dalam Islam serta
kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik
dalam kehidupan sehari — hari.

Jadi peserta didik dapat meningkatkan keterampilan belajarnya dengan
berbagai macam kegiatan keterampilan belajar melaui metode Gallery Walk
ini yang bisa memudahkan dalam menguasai materi pelajaran sehingga
mendapatkan hasil yang diinginkan khusunya pada mata pelajaran Fikih di

Madrasah Aliyah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang

dijalankan untuk memperoleh fakta dan prinsip dengan sabar, hati — hati dan

sistematis untuk mewujudkan kebenaran.*! Strategi umum yang dianut dalam

pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang

dihadapi berhasil tidaknya suatu penelitian banyak dipengaruhi atau ditentukan oleh

tepat tidaknya penelitian dalam menentukan metode yang digunakan.

A

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deksriptif. Pendekatan deksriptif adalah pendekatan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada
saat sekarang.*?

Penggunaan  pendekatan  deskriptif ~ ini,  dimaksudkan  untuk
menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta
diarahkan untuk memaparkan fakta - fakta dari kejadian-kejadian secara
sistematis dan akurat. Melalui penelitian deskriptif ini, peneliti akan
mendeskriptifkan tentang penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan
keterampilan belajar peserta didik mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari
Bangsri Sukodono Sidoarjo.

Hal ini sesuai dengan tujuan dari penelitian deskriptif yakni untuk

mendeskripsikan apa adanya suatu variabel, gejala, atau keadaan, bukan untuk

4Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proporsional, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 1995),

h.24.

42Nana Sujana Ibrahim, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 64.
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menguji hipotesis.** Bogdan, dalam buku karya Lexy Moleong yang berjudul
Metodologi Penelitian Kualitatif, mengemukakan bahwa metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.** Dalam
menuangkan suatu tulisan, laporan kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data
atau fakta yang diungkap di lapangan untuk memberikan ilustrasi yang utuh dan
untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan.

Jenis penelitian ini menurut pendekatan datanya mengggunakan Penelitian
Kualtitatif. Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

makna dari pada generalisasi.*®

. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam

rangka pembubutan sebagai sasaran.*®

43Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), cet. Ke 1, jilid 1, h.

310.

4Lexy J Meleong, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2002), h. 3.
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010),
h.109.

4Tim Penyusun, KamusBesarBahasa Indonesia, 1989. h. 862.
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Adapun subjek penelitian dalam tulisan ini, adalah guru mata pelajaran
Fikih yakni Bapak Ah. Shofyan Ats Tsauri, S.Pd.I di MA Hasyim Asy’ari

Bangsri Sukodono Sidoarjo.

2. Objek Penelitian

Menurut Supranto objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat
berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti.

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian.*’
Kemudian dipertegas Anto Dayan objek penelitian adalah pokok persoalan
yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun
objek penelitian dalam tulisan ini meliputi :

a. Metode Gallery Walk, guru mata pelajaran Fikih dalam menerapkan
metode Gallery Walk di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.
b. Penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan keterampilan belajar
peserta didik mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri

Sukodono Sidoarjo.

C. Tahap - tahap Penelitian
Peneliti akan melaksanakan suatu penelitian dengan berbagai tahap yang
harus dipenuhi, yaitu:
1. Pengajuan Proposal
Proposal ini ditujukan sebagai awal dari tindakan peneliti untuk

melakukan penelitian. Dengan diterimanya proposal penelitian yang

4Ibid., h. 622.
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diajukan, maka peneliti telah mendapatkan izin untuk melakukan sebuah
penelitian.
2. Turun Lapangan (observasi)

Setelah pengajuan proposal diterima oleh pihak - pihak yang
berwenang, peneliti dapat memulai penelitian di lapangan dengan metode -
metode serta langkah - langkah yang telah direncanakan sebelumnya.

3. Mengolah serta Menganalisis Data

Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap diatas, dan telah
mendapatkan data yang dibutuhkan dari narasumber, maka peneliti dapat
mengolah data temuannya untuk bisa dijadikan suatu bentuk temuan atau
keismpulan yang nyata tanpa menambah ataupun mengurangi dari jawaban

narasumber yang terkait.*

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Jadi sumber
data ini menunjukkan asal informasi. Data ini harus diperoleh dari sumber
data yang tepat. Jika sumber data tidak tepat maka mengakibatkan data yang
terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti.

Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi : sumber data primer
dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

48Burhan Bungin, MetodologiPenelitianSosial: Format-FormatKuantitatifdanKualitatif, (Surabaya:
Airlangga Press, 2001), h. 129.



38

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
dari subyek penelitian dengan meggunakan alat pengukur atau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang
dicari.

Dalam penelitian ini sumber data primer adalah data utama dari
berbagai refensi adapun yang menjadi data primer dalam penulisan skripsi
ini adalah guru Fikih kelas X di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono
Sidoarjo.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang terlebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang diluar penyelidik sendiri
walaupun yang dikumpulkan itu sesunggunya merupakan data yang asli
yang terlebih dahulu perlu diteliti keasliannya.*®

Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah siswa — siswi
kelas X TPA 2 di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

2. Jenis Data
Jenis penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemua-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara
- cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan
masyrakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan
sosial, dan hubungan kekerabatan. Beberapa data dapat di ukur melalui data

sensus, tetapi analisisnya tetap analisis data kualitatif.

4Winarno Surakhman, Pengantar llmiyah Dasar Metode Teknik (Bandung: Taristo, 1998), h. 68.
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Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial
atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu.
Latar sosial tersebut digambarkan sedemikian rupa sehingga dalam
melakukan penelitian kualitatif mengembangkan pertanyaan dasar, antara
lain : apa dan bagaimana kejadian itu terjadi; siapa yang terlibat dalam
kejadian tersebut; kapan terjadinya; dimana tempat kejadiannya. Untuk
mendapatkan hasil penelitian kualitatif, mulai dari syarat data, cara/teknik

pencarian data, pengolahan data, sampai dengan analisisnya.*

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenan dengan
cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan
pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang rapat dan
sebagainya.®!
Dilihat dari pelaksanaanya, observasi dapat ditempuh melalui empat
cara Yyaitu: observasi langsung, observasi tidak langsung dan observasi

partisipasi, observasi non partisipasi.

DjunaidiGhony&FauzanAlmanshur, MetodePenelitianKualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017),
h. 25.

51 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2005), h.220.
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Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi
langsung dan obsevasi partispasi yang mana observer turut ambil bagian
dalam penerapan metode yang akan diobservasi. Observer melakukan
penerapan metode tersebut untuk mengetahui perkembagan keterampilan
belajar siswa dalam menggunakan metode tersebut. Selanjutnya peneliti
dapat membuat kesimpulan tentang penerapan metode Gallery Walk dalam
meningkatkan keterampilan belajar peserta didik mata pelajaran Fikih di MA

Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan
dalam pertemuan tatap muka secara individual.>?

Menurut Lexy Moleong, interview atau wawancara dilaksanakan
dengan maksud untuk mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan kebutuhan
lain — lain.>

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi atau data tentang
bagaimana penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan
keterampilan belajar peserta didik mata pelajaran Figih di MA Hasyim
Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. Teknik ini digunakan dengan alasan
bahwa informasi yang diperoleh dari wawancara nantinya dapat dijadikan

sebagai acuan dalam melaksanakan tahap penelitian selanjutnya.

52 |bid., h. 216
3Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 04.
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Instrumen wawancara digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
wawancara dengan para informan. Pedoman wawancara diperlukan agar
wawancara dapat terstruktur sehingga arah pembicaraan tidak melebar,
namun tetap bersifat terbuka. Adapun wawancara yang peneliti gunakan yaitu
wawancara semi terstruktur (yang berpacu pada pedoman namun sifatnya
masih terbuka).

Metode wawancara ini akan diterapkan kepada Guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya bidang Fikih dan sebagian siswa —
siswa kelas X MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo yang
kemudian digunakan untuk mencari informasi tentang penerapan metode
dalam pembelajaran, termasuk RPP yang dibuat, dan proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya bidang Fikih.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen — dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik. Dokumen — dokumen yang dihimpun dipilih
yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Yang dilaporkan dalam
penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen — dokumen tersebut, bukan
dokumen — dokumen mentah (dilaporkan tanpa analisis). Untuk bagian —
bagian tertentu yang dipandang kunci dapat disajikan dalam bentuk kutipan
utuh, tetapi yang lainnya disajikan pokok — pokoknya dalam rangkaian uraian

hasil analisis kritis dari peneliti.>*

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2005), h.221.
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Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari data
mengenai hal - hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan dokumen lainnya yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian.>®

Instrumen  dokumentasi digunakan sebagai pedoman dalam
memperoleh data - data dokumentasi seperti profil sekolah, struktur
kepengurusan sekolah, pedoman dalam implementasi metode pendidikan
maupun data - data lain yang terkait dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk
mendapatkan bukti prestasi belajar / transkrip nilai rapor Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti yang diperoleh siswa - siswi. Serta dapat mengetahui
perubahan dari yang sebelumnya tidak menggunakan metode dan sesudah
menggunakan metode pembelajaran khususnya metode Gallery Walk.

Studi dokumen dalam penelitian kualitatif meruapakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan
penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.

Hasil observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dipercaya kalau
didukung oleh dokumen yang terkait dengan focus penelitian.>® Teknik ini
ditujukan kepada tenaga administrasi sekolah, diantaranya :

a. Sejarah berdirinya sekolah dan profil MA Hasyim Asy’ari Bangsri
Sukodono Sidoarjo.

b. Visi, Misi, dan Tujuan MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

S5Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.206.

%Ibid, h. 267
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c. Struktur organisasi MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.
d. Data guru, karyawan dan siswa - siswi kelas X MA Hasyim Asy’ari

Bangsri Sukodono Sidoarjo.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya mengorganisasikan dan mengurutkan data
secara sistematis yang bersumber dari catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.>’
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah di baca dan diinterpretasikan.>®
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan, sehingga mudah di
mengerti siapa saja yang membacanya. Untuk penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis nonstatistik, artinya analisis ini tidak dilakukan
perhitungan statistik, melainkan dengan membaca data yang lebih diolah.
Sebagai acuan analisis data yang bersumber daru Miles dan Hubberman,
teknik analisis data terdiri dari 3 tahapan pokok, yaitu :
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan - catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,

>’NoengMuhadjir, MetodologiPenelitianKualitatif, (Yogyakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 1996), h.
75.
8Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1995), h. 263.
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membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.

Reduksi data adalah merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul
dari data catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama penelitian berlangsung.>®

Reduksi adalah salah satu bentuk analisis yang menajamkan dan
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya
dapat di tarik dan diverifikasi.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran
yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®

. Paparan / Penyajian Data

Dengan melihat penyajian data kita dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari
penyajian — penyajian tersebut.

Setelah data direduksi, makalangkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitaif, penyajian data bias dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.

9Imam Suprayogo, MetodologiPenelitianSosial-Agama, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2001), h.

193.

®Ibid.,h.92.
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Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent
form of display data for qualitative research data in the past has been
narrative text”. Yang paling sering di gunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.%

Penyajian data adalah penyusunan informasi yang kompleks ke dalam
suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana,
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan

pengambilan tindakan.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Selanjutnya adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Dalam kegiatan
ini peneliti berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal
hal yang sering muncul, hipotensis, dan sebagainya, jadi dari data yang
diperboleh peneliti berusaha mengambil kesimpulan.®?

Kegiatan analisis terakhir yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan suatu gagasan terakhir yang
tercapai selama melakukan penitian. Kesimpulan - kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Peneliti akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar,
tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan awal mula
belum jelas kemudian menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.

Kesimpulan - kesimpulan akhir mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data terakhir, tergantung besarnya kumpulan-kumpulan catatan

lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian ulang yang

®11bid., h. 95.
62HusainiUsman, MetodologiPenelitianSosial, (Jakarta:BumiAksara, 1996), h. 87.
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digunakan, kecakapan penulis dan tuntutan - tuntutan pemberian data. Tetapi
seringkali kesimpulan itu telah dirumuskan sejak awal. Sehingga pada tahap
akhir, kesimpulan - kesimpulan ini harus diverifikasikan pada catatan -
catatan yang dibuat oleh peneliti yang selanjutnya disusun menjadi

kesimpulan yang benar - benar matang.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah, yakni MA Hasyim Asy’ari Bangsri
Sukodono Sidoarjo merupakan salah satu MA di tepi jalan raya yang sangat
strategis. Untuk lebih jelasnya tentang deskripsi sekolah bisa dilihat dalam profil
MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.
1. Sejarah berdirinya MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono
Dilihat dari banyaknya masyarakat yang buta aksara maka para tokoh
masyarakat, yang dimonitori oleh pejabat desa dan muballigh membuat
perkumpulan yang namanya PBH (Pemberantasan Buta Huruf) sekitar tahun
1955-1960 yang dimonitori oleh H. Abdul Syakur, H. Isma’il, H. Sholeh, H.
Hamid, dkk. Setelah berhasil mendirikan PBH agar masyarakat tidak pandai
umum saja maka tahun 1961-1966 mendirikan madrasah diniyah dengan
tingkatan ula dan wusto yang dimonitori oleh H. Abdul Mu’in Mustaqim, H.
Abdul Syukur (H. Abdul Rahman Fauzi), Kyai Hasyim Kholil, Madzkur, H.
Khotib, H. M. Hajar. Setelah berhasil mendirikan madrasah diniyah maka
mendirikan madrasah ibtida’iyah Hasyim Asy’ari dengan murid pertama
sejumlah 75 siswa/i.®
Mengingat siswa/i MI Hasyim Asy’ari tidak punya bibit/anak usia pra-
sekolah maka didirikanlah lembaga Taman Kanak-Kanak Hasyim Asy’ari
dengan siswa pertama 25, didirikan pada tahun 1975. Para tokoh masyarakat
desa Bangsri melihat perkembangan dan pertumbuhan pendidikan di Desa

Bangsri dengan total siswa mencapai 450 siswa baik TK maupun MI yang

83 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00
47
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berasal dari desa Bangsri, Sambibulu, Panjunan, dan Plumbungan, maka
pengurus madrasah dan tokoh masyarakat sepakat untuk mendirikan lembaga
di atasnya yaitu MTs Hayim Ash’ari tepatnya tahun 1983 dengan siswa
pertama 40 siswa.

Melihat semakin berkembangnya MTs dengan jumlah 300 siswa, maka
didirikan lagi lembaga di atasnya yaitu MA Hasyim Asy’ari yang didirikan
pada tahun 1988 dengan siswa pertama 35 siswa.

Pada tahun 1995 di kembangkan lagi lembaga kejuruan yang bernama
SMK/ SPM YAHAR]I.%

Mengingat sudah memiliki lima lembaga pendidikan maka para
pengurus menghadap adalah :

a. KH. Abdurrohman Fauzi

b. Dr. H. Achmad Muhammad, M.Ag

c. H. Mus Mu’allim Syarief, SH. M.Hum
d. Drs. H. Achmad Turmudzi

e. H. Nur Sulaiman®

Yang sekarang kita kenal dengan sebutan YAHARI (Yayasan
HasyimAsy’ari).

Adapun jumlah siswa atau peserta didik di YAHARI sampai saat ini
sekitar 750 siswa yang meliputi TK, MI, MTS, MA, SMK.

Demikian sekilas sejarah berdirinyaYayasan Hasyim Asy’ari Bangsri

Sukodono Sidoarjo.%®

2. Visi, Misi dan Tujuan MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo

64 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00
8 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00
% Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00
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a. Visi
Terwujudnya generasi yang berakhlakul karimah, berjiwa patriot,
cerdas berkualitas dan terampil.®’
b. Misi

1) Melaksanakan kegiatan yang berorientasi pada keimanan dan
ketaqwaan.

2) Membiasakan anak berperilaku sholeh/sholehah, tawadhu’ dan
mengembangkan Ukhuwah Islamiyah.

3) Meningkatkan disiplin di lingkungan lembaga.

4) Mengembangkan nasionalisme dan rasa cinta tanah air.

5) Menciptakan lingkungan belajar yang bersih, asri dan nyaman.

6) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkualitas berdasarkan
kurikulum melalui PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan).

7) Mengembangkan keterampilan yang berorientasi masa depan.®®

c. Tujuan
1) Menjadikan lulusan yang beriman, bertagwa, dan berakhlakul karimah.
2) Menjadikan lulusan yang berilmu dan suka beramal sholeh.

3) Menjadikan lulusan yang cerdas, tanggap, tangguh, dan terampil.®®

3. Profil Madrasah

a. ldentitas Madrasah’®

67 Hasil wawancara dengan siswa kelas 12 IPA, Muhammad Syafaat, tanggal 2 Januari 2019, pukul
12.00
% Hasil wawancara dengan siswa kelas 12 IPA, Muhammad Syafaat, tanggal 2 Januari 2019, pukul
12.00
% Hasil wawancara dengan siswa kelas 12 IPA, Muhammad Syafaat, tanggal 2 Januari 2019, pukul
12.00



Nama Sekolah
Alamat / Desa
Kecamatan
Kabupaten
No. Telp
Status

NSS

NPSN

Tahun Pendirian
Status Tanah
Luas Tanah

Luas Bangunan

: MA Hasyim Asy’ari

- JI. KH. Hasyim Asy’ari No.162 Bangsri
: Sukodono

: Sidoarjo

. (031) 787 1777

: Terakreditasi A

: 131235150015

: 20584604

: 1988

: Milik Yayasan Hasyim Asy’ari
: 1.820 m?

: 433 m?

b. Identitas Kepala Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari’*

Nama Kepala Madrasah
Tempat Tanggal Lahir
Alamat

Pendidikan Terakhir

Mulai Tugas Mengajar

: Dra. Siti Nur Hidajati

: Magetan, 17 Agustus 1966
: Klagen Wilayut Sukodono
: S1 Teknologi Pendidikan

: 1993

Mulai Tugas Kepala Madrasah ~ : 2009

4. Data Guru MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo

a. Data guru berdasarkan status kepegawaian
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0 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00

! Hasil Wawancara dengan kepala MA Hasyim Asy’ari, Siti Nur Hidajati, tanggal 2 Januari 2019.,

pukul 09.00

2 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00



1) Jumlah Guru termasuk Kepala Madrasah

2) Jumlah Guru Tetap Yayasan (GTY)

3) Jumlah Guru Tidak Tetap Yayasan (GTTY)
4) Jumlah guru PNS Dpk

5) Jumlah tenaga administrasi

6) Julah penjaga sekolah

: 26 orang

: 16 orang

: 10 orang

: 0 orang

: 4 orang

: 2 orang

b. Data guru berdasarkan keahlian dan tingkat pendidikan
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Tingkat pendidikan

No Keahlian SLTA |D1 (D2 | D3 | S1| S2 | Jumlah
1. [Pend. Agama 2 1 2
2. IPA 3 3
2 IPS 1 3 4
4, PKN 1 1
5. [ Bhs. Indonesia 2 2
6. [ Bhs.Inggris 1 1 2
7. | Bhs.Arab 2 3
8. | Matematika 1 1
9. | Seni Budaya 1 1
10. | TIK 1 1
11. | Penjakes 1 1 1 3
12. | Ketrampilan 1 1
13. | Muatan Lokal 2 2

Jumlah 2 4 | 20 26

5. Data Siswa/Siswi MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo
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Siswa dari MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo terdiri dari
siswa IPA dan IPS setiap kelasnya, dan mereka rata — rata berasal dari desa
Bangsri dan sekitar kecamatan Sukodono. Jumlah keseluruhan siswa MA

Hasyim Asy’ari dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut :"3

No. Kelas Jumlah Siswa
2015-2016 2016-2017 2017-2018
1. X 59 65 84
2. Xl 50 55 55
3. Xl 24 60 60
JUMLAH 136 180 199

6. Keadaan Fisik Madrasah
a. Tanah
Area luas tanah yang ditempati bangunan / gedung Madrasah Aliyah
Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo seluas + 1.320 m2adalah milik
Yayasan Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo dengan status hak

milik sertifikat nomor 13 taggal 5 februari 1996.

b. Bangunan / gedung keseluruhan

1) Luas seluruh bangunan / gedung : 433 m?
2) Lapangan upacara : 817 m?
3) Lain — lain : 70 m?

3 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00
4 Hasil dokumentasi dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00



53

c. Bangunan / gedung untuk kependidikan
1) Ruang kelas (5 kelas) gedung timur : 320 m?
2) Ruang kelas (2 kelas) gedung barat

3) Ruang kantor

a) Ruang kepala madrasah 32 m?
b) Ruang guru 32 m?
¢) Ruang tata usaha 6 m?
d) Ruang BP/BK 6 m?
e) Ruang komputer 6 m?
4) Toilet guru : 7,5 m?
5) Toliet siswa : 30 m?

d. Kondisi gedung

Secara keseluruhan bangunan yang ada didalamnya berkondisi baik,
mengingat bangunan baru dibangun pada tahun pelajaran 1994/1995.
Terlebih kondisi terakhir bangunan untuk beberapa ruang kelas mendapat
bantuan untuk renovasi bangunan sementara bangunan yang telah ada
selalu diusahakan penambahan yang hingga saat ini masih dalam proses
penyelesaian.” Dengan demikian siswa diharapkan akan merasakan
keamanan dan kenyamanan dalam mengikuti proses belajar mengajar di
lingkungan lembaga pendidikan Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono

Sidoarjo.

e. Perabot

> Hasil wawancara dengan bagian TU, Retno, tanggal 2 Januari 2019, pukul 10.00
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Jumlah ruang kelas pada tahun 2017 - 2018 adalah sebagai berikut :

1) Kelas X : 3 ruang
2) Kelas XI : 2 ruang
3) Kelas XIlI : 2 ruang
4) Ruang komputer : 1 ruang
5) Ruang perpustakaan : 1 ruang
6) Ruang laboratorium ipa : 1 ruang
7) Ruang laboratorium bahasa : 1 ruang

. Macam dan jumlah perabotan tiap ruang kelas

1) Meja siswa / bangku

a) Kelas X (3 ruang) : 20 set meja / bangku
b) Kelas XI (2 ruang) : 20 set meja / bangku
c) Kelas X1l (2 ruang) : 20 set meja / bangku

2) Meja dan kursi guru . 6 set

3) Papan tulis : 6 buah

4) Papan absen siswa : 6 buah

5) Gambar pancasila, pres & wapres . 6 set

6) Alat — alat kebersihan kelas . 6 set

. Macam dan jumlah perabotan ruang kantor

1) Meja tulis dan kursi : 2 set
2) Meja dan kursi tamu - 1set
3) Almari kayu / kaca / besi : 5 buah

4) Papan data : 7 buah



5) Gambar pancasila, pres & wapres
6) Kursi
7) Meja guru

8) Kondisi perabot

h. Perabotan di perpustakaan
1) Macam dan jumlah perabot
a) Meja panjang
b) Almari kayu
c) Meja tamu + petugas
d) Rak buku
e) Laptop
f) Printer
g) Laci petugas
2) Kondisi perabot
a) Baik
b) Sedang

c) Rusak

i. Perabotan di ruang BP/BK
1) Macam dan jumlah perabot
a) Meja
b) Laci / loker
¢) Kursi

2) Kondisi perabot
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2 set

: 5 buah

: 2 buah

198 %

: 1 buah

: 1 buah

: 2 buah

: 5 buah

: 2 buah

: 1 buah

: 3 buah

195 %

5%

0%

: 1 buah

: 1 buah

: 2 buah



a) Baik
b) Sedang

¢) Rusak

J. Perabotan di UKS
1) Macam dan jumlah perabot
a) Tempat obat — obatan
b) Tempat tidur
2) Kondisi perabot
a) Baik
b) Sedang

¢) Rusak

k. Perabotan di ruang praktik komputer
1) Macam dan jumlah perabot
a) Komputer server
b) Komputer peserta didik
c) Meja guru / server
d) Meja peserta didik
e) Kursi guru/ server
f) Kursi peserta didik
g) Almari
h) AC
i) Blower

J) Mirofon + speaker

199 %

1%

0%

: 1 buah

2 set

199 %

1%

0%

: 1 unit

: 18 unit

: 1 buah

: 18 buah

: 1 buah

: 18 buah

: 2 buah

: 1 unit

: 1 unit

11 set
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k) Loker

2) Kondisi perabot
a) Baik
b) Sedang

¢) Rusak

Jenis alat — alat kantor

1) Mesin ketik

2) Komputer

3) Printer

4) Laptop

5) LCD

6) Layar LCD

7) Kalkulator

8) Pengeras suara

9) Pesawat televisi

10) Pesawat radio / type
11) Jam dinding

12) Kipas angin

13) Bendera merah putih
14) Bendera tut wuri handayani
15) Bendera sekolah
16) Pataka almamater

17) Pataka yayasan

: 1 unit

180 %

:20%

0%

: 2 buah

: 2 buah

: 2 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 2 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 2 buah

: 2 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 1 buah

57
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Kondisi alat — alat kantor dan praktik dalam keadaan cukup baik atau
sedang usaha perbaikan atau perawatan berdasarkan RAPBS dan usaha ke

Yayasan Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Bagaimana metode gallery walk pada mata pelajaran Fikih di MA Hasyim
Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo?

Metode adalah cara yang dilakukan oleh seorang guru pada saat
kegiatan belajar mengajar agar tujuan dari pembelajaran tersebut
tercapai.’®

Metode yang sering digunakan ketika pembelajaran Fikih yakni
metode ceramah bervariasi, sosiodrama, dan tanya jawab. Lebih
menyesuaikan keadaan kondisi kelas dan kondisi anak-anak.’’

Penggunaan metode dalam pembelajaran sangat penting, karena
kalau metode pembelajaran itu tidak diterapkan secara otomatis
kegiatan pembelajaran tidak berlangsung. Guru menjelaskan sudah
termasuk metode ceramah. Guru bertanya pada siswa kemudian ada
interaksi timbal balik termasuk metode tanya jawab, guru
mengumpulkan anak-anak untuk membahas materi sudah termasuk
metode didkusi. Kalau metode pembelajaran tidak diterapkan secara
otomatis tidak terjadi kegiatan belajar mengajar.’

Jadi ketika guru Fikih menyampaikan materi pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran, siswa tidak bosan dan
menyenangkan serta berperan aktif dalam pembelajaran sehingga
materi dengan mudah diterima oleh siswa."”®

Metode Gallery Walk menurut saya yakni metode pembelajaran
yang inovatif dan kreatif, suatu metode pembelajaran yang bisa
membuat siswa lebih kreatif serta aktif dalam menerima materi yang
diberikan. Karena metode ini adalah suatu metode baru di sekolah
tempat saya mengajar yang membuat anak-anak lebih semangat lagi
dalam belajar di kelas. Metode galeri berjalan ini juga mempermudah
anak-anak pada saat ulangan harian, ulangan tengah semester atau
ulangan akhir semester. Karena metode ini bisa merangkunm materi
yang diberikaan saat KBM dan dengan mudah dipelajari kembali saat
akan ujian.®

Penggunaan metode Gallery Walk ini ketika materi Fikih yang
banyak praktiknya ketimbang teorinya, seperti haji dan umroh,

76 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
" Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
8 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
7 Hasil wawancara penulis dengan siswi kelas X IPA 2, Nabila Nur Ardella, tanggal 9 Januari 2019,
pukul 14.00

8 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
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kemudian pengurusan jenazah. Untuk sementara saya selalu
menggunakan metode Gallery Walk untuk materi Fikih di kelas X .8
Menurut saya kelebihan dari metode ini yakni :
1) Siswa lebih mengerti akan kerjasama dalam kelas
2) Siswa lebih bisa menghargai dan mengapresiasi hasil dari
temannya yang lain
3) Siswa dapat memecahkan masalah bersama
4) Menambah informasi dari teman yang lain sehingga
mempunyai sumber yang banyak®2
Kemudian untuk kekurangannya yakni :
1) Ada beberapa siswa yang masih menggantungkan ke
temannya yang satu kelompok
2) Pengaturan kelas lebih susah, apalagi kalau kelasnya sedikit
kecil”.8®
Tujuan metode ini sudah pasti untuk membuat anak-anak lebih
aktif dalam pembelajaran terutama materi Fikih, kemudian dapat
memacu  keberanian  mereka dalam  berpartisipasi  disetiap
kelompoknya. Misalkan  seperti  mengutarakan  pendapatnya,
mengembangkan keterampilan belajar anak dalam kelas, mengajak
mereka untuk bisa menghargai antar temannya, membangun kerjasama
yang baik dalam artian tidak ada egois antar anggota yang satu dengan
yang lainnya.

2. Bagaimana keterampilan belajar siswa dalam mata pelajaran Fikih di MA
Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo?

Keterampilan belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki oleh
siswa tersebut dalam menerima dan mengolaborasi seluruh materi yang
telah diberikan oleh bapak atau ibu guru. Jadi motivasi yang
dimilikinya tersebut terampil dalam mengolah pembelajaran yang
sudah diberikan. Setiap siswa berbeda-beda, ada yang cepat menangkap
melalui audio, ada yang melalui visual, kemudian ada juga yang
menggunakan audiovisual bahkan ada yang membutuhkan praktik
langsung.®®

Keterampilan belajar siswa juga dipengaruhi oleh pengolahan
guru pada saat dikelas. Seperti penggunaan metode yang sesui dengan
materi pembelajaran. Sehingga keterampilan belajar siswa akan tumbuh
seiring dengan kegiatan belajar mengajar dalam kelas dan siswa dapat
mengolah kembali keterampilan belajar tersebut ketika siswa itu
mendapatkan tugas rumah atau tugas kelompok.%

81 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
82 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
8 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
8 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
8 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
8 Hasil wawancara penulis dengan siswa kelas X IPA 2, Muhammad Firdaus Alamsyah, tanggal 9
Januari 2019, pukul 14.00
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Menurut saya ada 3 aspek keterampilan belajar siswa, yakni :
kognitif ~ (pengetahuan), afektif  (sikap), dan  psikomotorik
(keterampilan).

Kemudian dalam aspek keterampilan belajar ini, siswa harus
mengetahui beberapa konsep belajar, antara lain :

a) Belajar untuk mengetahui

b) Belajar untuk mandiri

c) Belajar untuk melakukan sesuatu
d) Belajar untuk hidup bersama®’

Tujuan dari keterampilan belajar siswa yani ada beberapa hal,

antara lain :

a) Menumbuhkan pribadi yang mandiri bagi peserta didik

b) Menumbuhkan rasa tanggung jawab pada saat pembelajaran
¢) Memotivasi siswa

d) Kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan efisien®

3. Bagaimana penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan
keterampilan belajar siswa mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari
Bangsri Sukodono Sidoarjo?

Penggunaan metode pembelajaran pada saat kegiatan belajar
mengajar sangat berpengaruh besar sekali terhadap keterampilan
belajar siswa. Seandainya ada seorang guru yang tidak menggunakan
metode pembelajaran, otomatis siswa akan boring atau jenuh pada
pembelajaran tersebut sehingga siswa pasif dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Bisa jadi anak-anak bercanda sendiri, tidur sendiri
dan yang lainnya. Namun sebaliknya, kalau kita sudah siap dengan
metode yang sesuai, anak-anak akan ikut aktif. Misal metode Gallery
Walk, anak-anak akan bergerak untuk mencarri kelompoknya kemudia
membahas materi yang diberikan oleh guru tersebut. Kemudian mereka
presentasikan ke teman-teman yang lain sehingga timbul keaktifan pada
siswa dan keterampilan untuk membuat media yang akan mereka
tunjukkan ke kelompok yang lain.%

Dampak dari pembelajaran tanpa menggunakan metode yakni
guru tersebut belum siap dalam melakukan pembelajaran, artinya bisa
jadi materi tidak runtut dan dapat membingungkan siswa. Bahkan bisa
meluas kemana-mana yang tidak ada hubungannya dengan materi.
Akan berakibat siswa jenuh dan bisa jadi tujuan pembelajaran tidak
akan tercapai.®

Seorang guru harus pandai-pandai membaca situasi dan kondisi
lingkungan sekolah maupun siswa dalam kegiatan belajar mengajar
agar dapat meningkatkan keterampilan belajar sehingga pembelajaran
menjadi lebih variatif, antara lain :

87 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
8 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
8 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
% Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
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1) Harus menyesuaikan materi dengan metode

2) Harus menyesuaikan kondisi dan fasilitas®*

Dalam menciptakan suasana yang kondusif, sebelum melakukan
kegiatan belajar mengajar, guru harus ingat bahwa siswa itu bukan
objek tapi subjek dalam pembelajaran. Kita harus membuat mereka
lebih terampil, ikut berperan aktif dalam pembelajaran tersebut maka
dari situ yang harus dipersiapkan adalah membuat rencana
pembelajaran termasuk membuat RPP. Ada kegiatan awal yakni
memberi motivasi, apersepsi, dan menghidupkan suasana. Kemudian
kegiatan inti yakni bagaimana caranya meneerapkan metode yang akan
digunakan sehingga pembelajaran bisa lebih aktif dan efektif. Serta
kegiatan akhir dimana anak-anak diajak mengevaluasi pada kegiatan
pembelajaran tersebut.®?

a. Aktivitas guru Fikih saat proses kegiatan belajar mengajar®3

Skor
NO KETERAMPILAN Keterangan
11234
1. | Persiapan Tertulis V' | Guru mempersiapkan perangkat
pembelajaran mengenai materi
yang akan disampaikan.
2. | Membuka Pelajaran
a. Menarik perhatian. V' | Guru membuka pelajaran dengan
menarik dan tidak monoton
sehingga mendapat perhatian dari
peserta didik.
b. Menumbuhkan v | Guru menyampaikan motivasi

%1 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00
92 Hasil wawancara penulis dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, tanggal 9 Januari 2019, pukul 13.00

% Hasil observasi dengan guru Fikih, Ah. Shofyan Ats, S.Pd.l, tanggal 11 Agustus 2018, pukul 10.40
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motivasi.

sebelum dan sesudah mengajar.
Guru juga menumbuhkan

movitasi untuk selalu giat belajar.

c. Meninjau kembali.

Ini merupakan pertemuan pertama
guru dikelas sehingga tidak ada
materi yang ditinjau ulang.
Namun, guru memberikan
stimulus kepada peserta didik
pada materi yang akan

disampaikan.

d. Memberi dorongan

psikologis

Guru memberikan dorongan
psikis khususnya rasa semangat

untuk mengikuti pelajaran.

Pengembangan Materi

a. Menunjukkan kaitan

(bahan)

Guru memberikan stimulus
berupa pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi.
Selain itu, guru memberikan
contoh pengalam peserta didik
untuk dijadikan bahan yang

berkaitan dengan materi.

Penguasaan Materi
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a. Pemahaman guru

terhadap materi yang

Guru sangat memahami materi

yang disampaikan kepada murid.

disampaikan Itu terbukti ketika murid bertanya,
guru dapat menjelaskan secara
jelas.
Kemampuan
Mejelaskan

a. Menjelaskan materi
secara jelas dan

mudah dipahami oleh

Guru memyampaikan materi
dengan jelas sehingga peserta

didik dapat mengerjakan apa

siswa yang ditgaskan guru dengan baik
dan benar.
a. Suara Dalam menjelaskan materi guru

mempunyai suara yang keras
sehingga bagi peserta didik yang
duduk dibangku belakang dapat
mendengarkan materi dengan

jelas.

b. Mengarahkan

perhatian siswa

Guru mengarahkan perhatian
peserta didik agar tetap fokus

pada aktivitas yang dilakukan.

c. Pola interaksi dan

kontak mata.

Guru lebih sering berinteraksi

dengan siswa agar peserta didik
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lebih aktif dalam mengikuti

pelajaran.

d.

Ekspresi muka

Guru dapat menempatkan
ekspresi roman muka sesuai
dengan kebutuhan. Adakalanya
guru memiliki ekspresi wajah
yang serius jika kegiatan yang
dilakukan benar-benar serius dan
ada kalanya juga guru
memberikan ekspresi muka yang
santai jika sedang melakukan
kegiatan yang santai. Sehingga,
peserta didik tidak merasa
terbebani dan juga tidak

meremehkan guru.

e.

Posisi dan gerakan

guru.

Guru tidak hanya duduk dimeja
guru. Namun, guru berkeliling
untuk memastikan bahwa peserta
didik mendengarkan apa yang
disampaikan. Khususnya ketika
sedang diskusi kelompok, guru
memantau setiap kelompok dalam

melakukan tugas mereka.
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Pemilihan Sumber

Belajar

a. Kesesuaian sumber
belajar dengan materi

yang diajarkan

Guru memilih untuk
menggunakan buku paket sebagai
sumber belajar dan memilih
contoh yang berkaitan dengan

materi yang disampaikan.

b. Kesesuaian sumber
belajar dengan

karakter siswa

Guru memilih sumber belajar
yaitu buku PAKET yang telah
disesuaikan dengan karakter dan

kemampuan peserta didik

¢. Variasi sumber

Selama proses pembelajaran guru

belajar menggunakan buku PAKET dan
pengalaman peserta didik
sebagai sumber belajar.
Penggunaa Strategi

Pembelajaran

a. Kesesuaian strategi
dengan karakteristik

peserta didik.

Guru memilih strategi
pembelajaran Cooperative
Learning dimana guru
menekankan pada kerjasama

dalam diskusi kelompok.
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b. Variasi strategi.

Dalam pengamatan, guru lebih
menekankan pada diskusi

kelompok.

8. | Penerapan Metode
Pembelajaran
a. Kesesuaian metode Guru memilih metode Gallery
pembelajaran dengan Walk dalam pengimplementasian
materi rencana yang telah disusun dalam
pembelajaran dikelas.
b. Kesesuaian metode Guru memilih metode yang sesuai
pembelajaran dengan untuk dengan karakter peserta
karakter siswa didik .
9. | Pemilihan Media
Pembelajaran
a. Kesesuaian media Guru tidak menggunakan media
pembelajaran dengan dalam proses pembelajaran
materi
b. Media pembelajaran Guru tidak menggunakan media
yang inovatif dalam proses pembelajaran yang
inovatif
10. | Pengelolaan Kelas

a. Penataan tempat

Guru menata tempat duduk sesuai
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duduk

kelompok

b. Variasi kelompok

Dalam menentukan kelompok
guru membaginya berdasarkan

perhitungan antara 1 sampai 7.

11. | Menanggapi Guru menanggapi pertanyaan dari
Pertanyaan Siswa peserta didik dengan baik dan
jelas.
12. | Melakukan Evaluasi

Pembelajaran

a. Penguatan verbal.

Guru memberikan penguatan

secara lisan diakhir pembelajaran.

b. Penguatan non

verbal.

Guru hanya memberikan

penguatan secara lisan.

c. Variasi penguatan.

Selain penguatan dari guru,
peserta didik juga berkewajiban
untuk menyimpulkan dan
membeikan penguatan tentang

apa yang telah mereka pelajari.

d. Feed back.

Guru selalu memberikan feedback
ketika peserta didik selesai
melakukan sesuatu seperti

memberikan tepuk tangan.




68

13. | Menutup Pelajaran \'| Guru menutup pelajaran dengan
kesimpulan dan doa.
14. | Tanggapan Guru V' | Guru memberikan tanggapan
yang sangat baik terhadap semua
kegiatan peserta didik .
Keterangan :
1: Kurang 3: Baik
2: Cukup 4 : Sangat Baik
b. Aktivitas siswa saat proses pembelajaran.®*
Skor
No | KETERAMPILAN Keterangan
2|3
1. | Kesiapan siswa V| | Peserta didik memberikan contoh
dalam mengikuti mengenai sikap terpuji yang dilakukan
KBM peserta didik sehari-hari sehingga bisa
dikatakan peserta didik siap untuk
mengikuti KBM.
2. | Respon siswa dalam Peserta didik sangat aktif dalam
mengikuti KBM menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru karena materi yang dibahas beserta

9 Hasil observasi penulis dengan guru siswa — siswi kelas X IPA 2, tanggal 11 Agustus 2018, pukul

10.40
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contohnya sangat berkaitan dengan

kehidupan peserta didik.

3. | Tanggapan Siswa V| | Peserta didik memberikan respon atau

tanggapan yang baik selama KBM

Keterangan :
1: Kurang 3: Baik
2 : Cukup 4 : Sangat Baik

C. Analisis Data
a. Metode Gallery Walk pada mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari
Bangsri Sukodono Sidoarjo

Dari data yang sudah didapat dari penelitian di MA Hasyim Asy’ari
Bangsri Sukodono Sidoarjo membuktikan bahwa penerapan metode pada
pembelajaran sangat berpengaruh dalam proses kegiatan belajar mengajar itu
sendiri.

Metode pembelajaran berperan penting dalam berlangsungnya
pembelajaran. Terbukti dengan adanya metode yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan materi di kelas, siswa — siswi akan merasakan sesuatu
hal yang menyenangkan saat belajar, sehingga tidak terjadi kejenuhan saat
proses pembelajaran berlangsung dan dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.

Dari hasil wawancara saya dengan guru Fikih mengatakan bahwa
metode pembelajaran yang paling sederhana namun diterapkan di dalam

kelas akan sangat berbeda dengan guru yang tidak menggunkan metode sama
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sekali. Apalagi metode yang digunakan yakni metode yang variatif dan dapat
mengajak anak — anak merasakan kenyamanan saat belajar.

Kegiatan pembelajaran yang didalamnya terdapat beberapa tahap, yakni
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Jika dalam semua kegiatan
tersebut guru menggunakan metode pembelajaran, maka siswa — siswi akan
menikmati pembelajaran sehingga tak terasa waktu pelajaran pun telah
selesai.

Kemudian dari hasil penelitian tentang penerapan metode Gallery Walk
pada mata pelajaran Fikih memang sudah saya terapkan di kelas X IPA 2.
Karean dikelas tersebut, kondisi siswa — siswi mendukung akan metode
tersebut. Selain anak - anaknya memang lebih cepat menangkap dalam hal
menerima materi pelajaran, mereka juga antusias jika diberikan hal — hal
yang baru dalam artian metode yang baru.

Metode Gallery Walk ini sangat membantu dalam menyampaikan
materi pelajaran terutama materi Fikih. Ada beberapa materi yang cocok
untuk metode ini, yakni materi Fikih tentang haji dan umroh serta perawatan
jenazah. Akan tetapi pada materi perawatan jenazah tidak hanya
menggunakan metode Gallery Walk saja, ada beberapa metode yang lain

yang diterapkan saat pembelajaran berlangsung.

Metode ini merupakan cara untuk mengingat apa yang telah dipelajari
siswa selama berlangsungnya pembelajaran. Metode ini baik digunakan
untuk membangun kerja sama kelompok atau cooperative learning serta
pembelajaran aktif atau active learning dimana siswa saling mengoreksi dan

mengapresiasi teman yang lain dalam pembelajaran tersebut.
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Jadi pada materi Fikih haji dan umroh serta perawatan jenazah yang
mana di dalam materi tersebut mencakup beberapa sub bab yang cukup
banyak sehingga diperulkan metode yang cocok untuk bisa mengingat
dengan mudah materi tersebut yakni dengan menggunakan metode Gallery
Walk.

Kemudian hasil dari penelitian wawancara dengan 1 siswa dan 1 siswi
kelas X IPA 2, dimana kelas mereka yang digunakan untuk menerapkan
metode Gallery Walk pada mata pelajaran Fikih yakni haji dan umroh serta
perawatan jenazah, mereka mengatakan bahwa dengan diberinya metode
yang menyenangkan ini, materi akan mudah untuk diterima tanpa
mebingungkan siswa. Karena dalam materi haji dan umroh serta perawatan
jenazah yang didalamnya mencakup beberapa bab sehingga perlu
menggunakan metode yang tidak membosankan siswa. Saat penerapan
metode Gallery Walk ini, pembelajaran begitu hidup karena hampir semua
anak ikut berperan dalam kegiatan belajar ini. Karena setiap anggota
kelompok dituntut untuk memahami materi yang sudah diabgikan agar ketika
kelompok yang lain bertanya semua anggota bisa menjawab dengan benar
dan tepat.

Dari metode Gallery Walk ini dapat melatih untuk tidak egois dalam
kelompok, saling kerja sama mendiskusikan materi yang sudah diberikan dan
melatih kami untuk berani dalam mengutarakan pendapat kami masing —
masing.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Gallery Walk pada

mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo
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berhasil digunakan pada materi Fikih yakni haji dan umroh serta perawatan

jenazah.

. Keterampilan belajar siswa dalam mata pelajaran Fikih di MA Hasyim
Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo

Dari hasil pemaparan data diatas bahwa keterampilan belajar siswa
dapat terjadi dalam mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri
Sukodono Sidoarjo. Keterampilan belajar siswa itu sendiri merupakan suatu
keahlian yang dikuasai oleh siswa untuk dapat sukses menjalani
pembelajaran dengan menguasai materi yang dipelajari.

Keterampilan belajar siswa ada beberapa hal, yakni seperti
keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan mendengarkan,
keterampilan menghafal atau mengingat, keterampilan berbicara dan
sebagainya yang mana keterampilan tersebut dapat digunakan dalam mata
pelajaran Fikih.

Mata pelajaran Fikih yakni mata pelajaran yang berisi tentang aturan
atau tata cara melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehari — hari. Sehingga
dapat langsung dipraktikkan dalan kehidupan nyata.

Sesuai dengan materi Fikih yang membahas tata cara atau aturan
melakukan ibadah, keterampilan belajar siswa dalam materi Fikih ini sangat
diperlukan. Karena dengan keterampilan belajar yang dimiliki oleh siswa itu
maka akan terjadi keahlian yang dimiliki sehingga siswa dapat
mempraktikkan langsung di kehidupan sehari — hari untuk melalukan ibadah

yang sesuai dengan syariat Islam.
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Keterampilan belajar itu sendiri mampu membuat anak untuk belajar
mengetahui, belajar mandiri, belajar melakukan sesuatu, dan belajar hidup
bersama.

Dengan adanya keterampilan belajar yang dimiliki siswa tersebut maka
dapat menumbuhkan pribadi yang mandiri, terdapat rasa tanggung jawab
pada saat pembelajaran berlangsung, dan dapat memotivasi dirinya sendiri
serta memotivasi teman yang lain sehingga terjadi pembelajaran yang efektif
dan efisien.

Kemudian mata pelajaran Fikih yang sesuai dengan adanya
keterampilan belajar yakni materi haji dan umroh serta perawatan jenazah.

Karena dalam materi tersebut terdapat beberapa hal keterampilan
belajar, misalkan materi haji dan umroh. Keterampilan belajar yang
digunakan sangat banyak sekali, bisa keterampilan membaca materi,
mendengarkan guru menjelaskan, mencatat hal — hal yang penting, berbiacara
ketika materi tersebut harus dipresentasikan, serta keterampilan konsentrasi
terfokus.

Jadi keterampilan belajar pada mata pelajaran Fikih sangat berpengaruh
pada siswa. Karena dapat membantu siswa dalam mengolah materi yang
sudah diberikan oleh guru dan dapat membuat siswa lebih kreatif sehingga

pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

Penerapan metode Gallery Walk dalam meningkatkan keterampilan
belajar siswa mata pelajaran Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri

Sukodono Sidoarjo
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Dari penjabaran tentang penerapan metode Gallery Walk dalam
meningkatkan keterampilan belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di
MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo sudah sangat baik sesuai
dengan teori yang sudah peneliti jabarkan pada bab kajian teori. Penerapan
metode Gallery Walk ini dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa
terutama pada mata pelajaran Fikih yang dimana peneliti observasi hanya
pada materi tertentu seperti haji dan umroh serta perawatan jenazah sudah
sesuai dengan langkah — langkahnya dan berjalan dengan efisien dan efektif
sehingga tujuan pembelajan dapat tercapai.

Penggunaan metode Gallery Walk pada mata pelajaran Fikih ini sangat
tepat karena didalam materi — materi Fikih banyak sekali keterampilan
belajar yang dapat dimiliki oleh siswa sehingga siswa lebih kreatif dan
mandiri dalam menerima materi pelajaran tersebut.

Khususnya pada MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo yang
sudah menerapkan metode Gallery Walk ini walaupun baru di kelas X,
semoga dengan berjalannya waktu metode ini dapat berkembang ke kelas

yang lain dan pada materi yang lain yang sesuai dengan materi pembelajaran.
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Data Hasil Penelitian Sebelum Dan Sesudah Metode Gallery Walk Diterapkan

Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Mata Pelajaran Fikih

Siswa/l Kelas X IPA 2

MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo

NO. NAMA L/P NILAI NILAI
SEBELUM | SESUDAH
1. Alfin Nur Wicaksono L 90 98
2. Az’ro Hanifatul Fikiyyah P 81 90
3. Dani Setiawan L 74 92
4. Filian Amanda P 70 90
5. Ike Santika P 82 85
6. Lintang Nova Amelia P 78 90
7. Miftachur Rakha Arabani L 86 90
8. Moch. Firdaus Alamsyah L 82 90
9. Muhammad Dimas Aditya Nugraha L 85 94
10. | Muhammad Heri Setiyawan L 85 90
11. | Muhammad Muhyiddin Al Insyiroh L 85 96
12. | Muhammad Nur Hidayatullah L 74 85
13. | Nabila Nur adella P 71 92
14. | Nanda Aprilianti P 71 90
15. | Nazla Wildania Yasmin P 85 90
16. | Rizky Kurnia Setyawan L 84 90
17. | Sabrina Nur Amelia P 84 90
18. | Tegar Rama Ginantaka L 73 85
19. | Trisda Nur Ramadhani P 80 92
20. | Yunita Angraeni P 85 90
21. | RichaP P 80 90
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Dari hasil observasi penulis, membuktikan bahwa penerapan metode Gallery
Walk dapat mempengaruhi tingkat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan

prestasi belajarnya dengan ditunjukkan oleh nilai siswa tersebut menjadi lebih baik.*®

% Hasil observasi di kelas X IPA 2, tanggal 11 Agustus 2018, pukul 10.40



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa :

1. Penerapan metode Gallery Walk pada mata pelajaran Fikih kelas X di MA
Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo berhasil digunakan terutama
pada materi haji dan umroh serta perawatan jenazah. Penerapan metode ini
sangat berpengaruh pada proses pembelajaran siswa dikelas karena
metode ini termasuk metode yang jarang digunakan disekolah lainnya
sehingga ada hal baru yang dapat diterima oleh siswa dan pembelajaran
menjadi menyenangkan serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
efisien dan efektif.

2. Keterampilan belajar pada mata pelajaran Fikih kelas X di MA Hasyim
Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo cukup berpengaruh pada proses
pembelajaran siswa. Kemudian mata pelajaran Fikih yang sesuai dengan
adanya keterampilan belajar yakni materi haji dan umroh serta perawatan
jenazah. Akan tetapi ada yang menggunakan gabungan dari beberapa
metode untuk materi perawatan jenazah. Dalam kedua materi tersebut
yang awalnya siswa hanya mempunyai keterampilan seperti membaca,
menulis, mendengarkan, dan mencatat, kini dengan diberikannya metode
Gallery Walk siswa mempunyai peningktan dalam keterampilan
belajarnya. Seperti berbiacara di depan kelas, mengemukakan
pendapatnya, konsentrasi lebih fokus, bisa kerja sama dengan baik dalam

kelompok, mencatat hal-hal yang penting dalam materi tesebut dan
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sebagainya sehingga siswa menjadi lebih aktif daripada sebelumnya.
Karena metode Gallery Walk ini mempunyai maksud agar menjadi active
learning atau pembelajaran yang aktif. Karena dapat membantu siswa
dalam mengolah materi yang sudah diberikan oleh guru dan dapat
membuat siswa lebih kreatif sehingga pembelajaran menjadi efektif dan
efisien.

3. Dari penjabaran tentang penerapan metode Gallery Walk dalam
meningkatkan keterampilan belajar peserta didik pada mata pelajaran
Fikih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo sudah sangat
baik sesuai dengan teori yang sudah peneliti jabarkan pada bab kajian
teori. Penerapan metode Gallery Walk ini dalam meningkatkan
keterampilan belajar siswa terutama pada mata pelajaran Fikih yang
dimana peneliti observasi hanya pada materi tertentu seperti haji dan
umroh serta perawatan jenazah sudah sesuai dengan langkah — langkahnya
dan berjalan dengan efisien dan efektif sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan maksimal.

B. Saran
Dari kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti sampaikan kepada
lembaga adalah penggunaan metode Gallery Walk ke seluruh kelas, baik
kelas X, Xl, dan XII tetapi tetap disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan dan melihat kondisi siswa maupun kondisi kelasnya. Jika
memungkinkan bisa digunakan metode ini sehingga anak — anak tidak jenuh

dengan metode yang sudah umum. Mereka juga btuh hal baru yang bisa
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membuat mereka dalam meningkatkan keterampilan belajar selama proses
pembelajaran berlangsung.

Dalam pembelajaran di kelas sebaiknya menggunakan metode yang
tepat yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan siswa tidak kebingungan dalam memahami
materi yang telah diberikan. Terutama pada metode Gallery Walk yang
seharusnya bisa digunakan untuk hampir semua mata pelajaran Fikih akan
tetapi ada beberapa materi yang cocok dan yang kurang cocok.

Dan saran peneliti bagi guru Fikih yang lain, setidaknya lebih
mengetahui lagi akan metode — metode pembelajaran yang lebih variatif
sehingga proses kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan, inovatif,

kreatif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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